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ABSTRACT

Information technology supports the achievement of business objectives in the organization. Higher
education institutions is a business organization engaged in the field of education, research and devotion
to the society in the Know Tridharma College. Effective IT governance ensures the alignment between IT
and the business objectives. The study seeks to examin empirically IT governance mechanisms affecting
the overall effectiveness of IT governance. In addition, this study examines effective IT governance
relationships and IT performance in higher education organizations. The sampling techniques in this study
are multi-stage purposeful random sampling. In order, the researchers will incorporate the surveys online.
Analyzed by Quantitative Data and method of a Partial Least Squares (PLS-SEM) equation using Smart
PLS 3.0. The results obtained from this research show significant positive relationships between
effectiveness IT governance and the following mechanisms: IT steering Committee, senior management
involvement in IT, and organizational communication systems and relationships between the effectiveness
of ITG with IT innovation and IT performance. And insignificant negative relationship between
organizational Performance management system and effectiness IT Governance also IT Innovation and
IT Performance
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INTISARI

Teknologi informasi mendukung pencapaian tujuan bisnis pada organisasi. Lembaga pendidikan tinggi
adalah sebuah organisasi bisnis yang bergerak di bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat yang di kenal tridharma perguruan tinggi. Tata kelola TI yang efektif akan memastikan
keselarasan antara TI dan tujuan bisnis.. Studi ini berusaha untuk memeriksa secara empiris mekanisme
tata kelola TI yang mempengaruhi efektivitas keseluruhan Tata Kelola TI. Selain itu, penelitian ini
mengkaji hubungan tata kelola TI yang efektif dan Kinerja TI dalam organisasi pendidikan tinggi. Teknik
sampling yang Akan dilakukan dalam penelitian ini adalah multi-stage purposeful random sampling.
Secara berurutan, para peneliti Akan menggabungkan survei melalui online. Data kuantitatif dianalisis
dengan metode persamaan Partial Least Squares (PLS-SEM) menggunakan Smart PLS 3.0. Hasil yang
Diperoleh dari penelitian ini menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara tata kelola TI yang
efektif dan mekanisme berikut: IT steering Committee, keterlibatan manajemen senior di IT, dan sistem
komunikasi organisaasi serta hubungan positif antara efektivitas ITG dengan Inovasi TI serta Kinerja TIL.
Dan tidak ada hubungan antara Sistem pengukuran kinerja organisasi dengan efektivitas tata kelola
teknologi informasi (TI). Serta Inovasi TI dengan Kinerja TI

Kata Kunci : Tata kelola TI, Efektivitas TI, Mekanisme ITG

PENDAHULUAN semakin pentingnya aspek Tata Kelola teknologi
Informasi (TI) [1]. Penggunaan Teknologi
Informasi (TI) yang secara efektif dan efisien di
Universitas beguna dalam mendukung riset,

Lembaga pendidikan tinggi, khususnya
Universitas dari berbagai negara, telah mengakui
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pengajaran, dan manajemen memerlukan Tata
Kelola IT yang tepat [2][3][4][5]. Tata Kelola TI
yang efektif di Universitas sangat berkaitan dengan
mekanisme tata kelola Teknologi Informasi (T1).
Selain itu, adopsi praktek formal mekanisme tata
kelola TI pada tingkat tertinggi pada suatu
organisasi dalam hal ini pada level manajemen
dalam mengatur TI, menurut peneliti [6][7]
diharapkan membawa manfaat dan meningkatkan
kinerja organisasi.

Untuk mengontrol teknologi informasi (TT)
di perguruan tinggi maka tata kelola TI yang efektif
sangat penting dalam membuat penggunaan
struktur, proses, dan hubungan mekanisme
Menurut [4], Organisasi yang kompleks dan
terdesentralisasi, seperti Universitas, harus sering
meninjau mekanisme tata kelola Teknologi
Informasi (TI) mereka untuk melakukan inovasi
dan perubahan dalam lingkungan mereka dan
beradaptasi dengan teknologi baru. Kerangka tata
kelola Teknologi informasi (TI) dapat digunakan
dengan seperangkat mekanisme seperti struktur,
proses, dan hubungan mekanisme [8][9][10] [11].

Di samping itu Tata kelola teknologi
informasi (TI) yang efektif sangat penting bagi
sebuah organisasi untuk mencapai tujuan kinerja
organisasi..Untuk menerapkan tata kelola teknologi
informasi (TI) secara efektif di perlukan
seperangkat mekanisme tata kelola TI (mis.,
Komite Pengarah TI, struktur organisasi TI) yang
mendorong perilaku organisasi selaras dengan misi,
strategi, nilai, norma, dan budaya organisasi
[12][7].

Pada penelitian sebelumnya tentang
efektivitas mekanisme tata kelola TI telah
menghasilkan hasil penelitian tentang bagaimana
mekanisme individu tata kelola TI berpengaruh
terhadap effektifitas tata kelola teknologi informasi
[13][12][11].

Sebuah mekanisme yang mungkin cocok
untuk sebuah organisasi dalam industri keuangan
mungkin tidak cocok untuk sebuah organisasi di
industri  lain  [14][15][16]. Pada penelitian
sebelumnya peneliti mengidentifikasi dasar dari
mekanisme tata kelola TI untuk industri keuangan
Belgia. [17]. Dan mekanisme tata kelola teknologi
informasi (TI) untuk industri keuangan dan pada
industri kesehatan [18]. Hasil ini menunjukkan
bahwa mekanisme tata kelola TI berbeda di seluruh
sektor industri. Kebutuhan dalam menganalisis
mekanisme tata kelola teknologi informasi (TI)
yang efektif dalam konteks yang berbeda
mendorong studi lebih lanjut terutama pada sector
pendidikan tinggi .
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PENDEKATAN PEMECAHAN
MASALAH
Metode

Metode Penelitian pada studi ini

menggunakan kuantitatif dimana data yang berasal
dari studi literature yang diperoleh kemudian
dikembangkan menjadi kuesioner. Kuesioner
survei ini dipilih karena dianggap sebagai teknik
yang paling disukai karena banyak keuntungan dan
kualitas baik [19]. Teknik sampling dari studi ini
adalah multi-stage purposeful random sampling.
Dalam fase pengumpulan data Kkuantitatif,
kuesioner Google Docs dikirim secara acak melalui
email, sedangkan kuesioner berbasis Online
didistribusikan langsung melalui Google Form ke
stakeholder institusi perguran tinggi negeri (PTN)
dan Perguruan tinggi swasta (PTS) seluruh
indonesia dalam hal ini kalangan struktural
perguruan tinggi, dosen serta staf kependidikan.
Dari kuisioner yang masuk sebanyak 100
responden, melalui proses seleksi dan kelayakan
yang diambil hanya 92 respoden (92%).

Untuk memenuhi kelayakan mutu, data ini
kemudian dianalisis dengan mempertimbangkan
nilainya: Cronbach Alpha (0,6), Composite
Realibility (0,7), AVE (0,5) dan Factor Loading
(0,7) [20][21] Untuk menentukan tingkat besar
jalur koefisien bootstrap dan T-Statistik proses
yang digunakan di atas 1,98 di 95% Interval tingkat
kepercayaan.
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Gambar 1. Model Penelitian

Model penelitian dapat dilihat pada
gambar. 1. Model penelitian merupakan adopsi dari
model evaluasi tata kelola TI yang digunakan oleh
pada organisasi di lembaga pendidikan tinggi (HEI)
[22]. Pada model ini diidentifikasi faktor-faktor
mekanisme tata kelola teknologi informasi (TT)
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yang berkontribusi pada efektifitas tata kelola =~ HASIL DAN PEMBAHASAN
teknologi informasi (TI) .yaitu: Komisi pengarah ) .
TI, keterlibatan senior manager TI, sistem N‘[o‘c‘lel yang dlusulkaq oleh peneliti
pengukuran  kinerja organisasi dan sistem harus diuji validitasnya dari model yang
komunikasi organisaasi. Penulis mengembangkan diusulkan dan untuk menentukan apakah data,

model hubungan antara efektif TI tata kelola TI, yang telah dikumpulkan di lapangan, cocok

inovasi IT dan kinerja TI. dengan model konseptual yang diusulkan.

Berdasarkan  hasil ~ pengolahan data  Kualitas model pengukuran ditentukan

menggunakan smart PLS di peroleh hasil yang  berdasarkan validitas dan reliabilitasnya

ditunjukan pada gambar 2 di bawah ini. [20][21]. Hasilnya validitas dan reliabilitas
data ditunjukkan pada Tabel 1.
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Gambar 2. Hasil Pengukuran Model

Tabel 1. Penilaian Akurasi Pengukuran

Research PLS Cronbach’s Alpha Composite Average variance Factor loading
Constructs code item Value reliability extracted (AVE)
ITSC ITSCI 0.939 0.961 0.891 0.927
ITSC2 0.949
ITSC3 0.956
ISMIT ISMIT1 0.843 0.927 0.864 0.922
ISMIT2 0.937
OPMS OPMSI1 0.830 0.898 0.746 0.856
OPMS2 0.853
OPMS3 0.883
oCs 0OCS1 0.842 0.897 0.675 0.821
0CS2 0.814
0OCS3 0.842
0CS4 0.842
ITG EFFECT EFFECT1 0.822 0.918 0.848 0.936
EFFECT2 0.906
ITINNOV ITINNOV1 0.770 0.870 0.695 0.928
ITINNOV2 0.921
ITINNOV3 0.611
ITPR ITPR1 1.000 1.000 1.000 1.000
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Tabel 2. Hasil Analisis SEM
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Path Hypothesis Pathcoefficient T-Statistic Decision
§5))

ITSC ->ITG Effect H1 (+) 0.024 0.180 Positive and tidak signifikan
ISMIT ->ITG Effect H2 (+) 0.429 3.435 Positif dan signifikan

OPMS -> ITG Effect H3 (+) -0.145 0.863 Negatif dan tidak signifikan
OCS -> ITG Effect H4 (+) 0.390 2421 Positif dan signifikan

ITG Effect -> ITINNOV H5 (+) 0.659 5.404 Positif dan signifikan
ITGEffect - > IT PERF H6 (+) 0.430 3.717 Positif dan signifikan

TG Innov- > IT PERF H7 (+) -0.027 0.198 Negatif dan tidak signifikan

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, diperoleh
hasil bahwa efektifitas tata kelola teknologi
informasi berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja TI. Sementara Inovasi TI tidak berpengaruh
terhadap kinerja TI. Untuk mekanisme indivisu tata
kelola Teknologi informasi. Komite Pengarah TI,
keterlibatan Senior Manajer TI, Sistem komunikasi
organisasi berpengauh terhadap Efektivitas teta
kelola.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Komite
Pengarah T1I, keterlibatan senior manajer TI, Sistem
komunikasi organisasi berpengauh terhadap
Efektivitas teta kelola TI serta Efektifitas tata kelola
teknologi informasi sangat berpengaruh terhadap
Inovasi TI dan Kinerja TI. Sementara terkait
dengan sistem pengukuran kinerja organisasi tidak
perpengaruh terhadap efektivitas tata kelola TL
Terkait studi hubungan antara Inovasi TI tidak
berpengaruh langsung terhadap kinerja TL
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